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Abstract: Kolaborasi keluarga, sekolah, dan
masyarakat merupakan determinan penting dalam
peningkatan kualitas layanan Pendidikan Anak Usia
Dini. Namun, di banyak wilayah pedesaan, relasi
antaraktor pendidikan masih bersifat parsial dan
belum terkelola secara sistematis. Program
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
memperkuat kolaborasi tri pusat pendidikan melalui
pendekatan berbasis komunitas di Desa Luwoo,
Kecamatan Telaga Jaya, Kabupaten Gorontalo.
Kegiatan dilaksanakan pada Agustus hingga
Desember 2025 dengan melibatkan 18 peserta yang
terdiri atas guru PAUD, orang tua peserta didik,
pengelola satuan PAUD, serta perangkat desa.
Metode yang digunakan adalah Participatory Action
Research yang dilaksanakan melalui tiga tahapan
utama, yaitu diagnosis partisipatif, perancangan
program secara kolaboratif, serta pelaksanaan aksi
dan refleksi bersama. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan kualitas komunikasi antara guru dan
orang tua, perubahan praktik pendampingan belajar
anak di rumah, serta meningkatnya keterlibatan
masyarakat dalam mendukung program PAUD.
Program ini menghasilkan model awal kolaborasi tri
pusat pendidikan berbasis komunitas yang
operasional, kontekstual, dan adaptif terhadap
karakteristik  sosial —pedesaan. Temuan ini
menegaskan pentingnya sosialisasi partisipatif
sebagai strategi efektif dalam penguatan ekosistem
PAUD di wilayah rural.

Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia berada pada persimpangan krusial.

Pada ranah kebijakan, negara menempatkan PAUD sebagai pondasi pembangunan

sumber daya manusia (Farchan Candra Utama & Alfiandi Imam Mawardi, 2023;
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Khotimatus Sa’diyah, 2022; Sugiartiningsih et al., 2022). Ini jauh berbeda secara praktik,
banyak wilayah masih bergantung pada ekosistem pengasuhan yang terfragmentasi
antara rumah, sekolah, dan masyarakat (Haeseler, 2011; Wang, 2024; Wong-Villacres et
al, 2017; Yu et al.,, 2024). Kesenjangan ini tampak jelas dalam berbagai laporan nasional,
termasuk capaian Indeks Perkembangan Anak atau Early Childhood Development Index
(ECDI) dan asesmen literasi dini yang menunjukkan bahwa anak-anak Indonesia,
khususnya di wilayah pedesaan, mengalami ketertinggalan dalam kemampuan bahasa,
sosial-emosional, dan prasekolah dasar (United Nations Children’s Fund, 2023). Situasi
ini bukan semata persoalan infrastruktur atau kurikulum, tetapi mencerminkan
lemahnya koordinasi lintas-aktor yang seharusnya menopang pendidikan anak usia dini
sebagai ekosistem yang holistik.

Dalam konteks Gorontalo, persoalan ini hadir dengan karakter yang lebih subtil.
Gorontalo memiliki modal sosial yang kuat, nilai huyula (gotong royong) (Annas &
Wahyuni, 2014; Belembele et al., 2022; Mohi, 2021; Yunus, 2013) namun modal ini belum
sepenuhnya terkonversi menjadi energi sosial yang menopang praktik PAUD. Orang tua
menganggap sekolah sebagai pusat pengetahuan tunggal; sekolah melihat masyarakat
sebagai pihak pendukung pasif; sementara masyarakat memosisikan diri sebagai
penyedia ruang, bukan aktor pendidikan. Fragmentasi peran ini menimbulkan jarak
epistemik (Kloeg & Korsgaard, 2025). Secara harfiah berarti tiap pihak bekerja dalam
ruangnya sendiri, dengan ekspektasi berbeda dan tanpa bahasa kolaboratif yang sama.
Akibatnya, perkembangan anak bergantung pada kualitas sekolah, bukan pada sinergi
tiga pusat pendidikan sebagaimana ditegaskan dalam konsep pendidikan nasional.

Berbagai studi internasional menunjukkan bahwa kualitas PAUD meningkat
signifikan ketika ekosistem pendidikan anak dibangun melalui keterhubungan kerja
sama antara keluarga, sekolah, dan komunitas (Kloeg & Korsgaard, 2025; Maiden et al,,
2025; Vaughns, 2016). Relational agency, family engagement, dan community-based
learning adalah tiga konsep yang secara konsisten terbukti menjadi penentu
keberhasilan perkembangan anak di usia dini (Britto et al., 2014; Ida Dahlia et al., 2023;
Lewis et al,, 2023; Maulik & Darmstadt, 2009). Namun, konsep-konsep ini sering kali
gagal diterapkan secara efektif di tingkat desa di Gorontalo karena pendekatan
implementasi yang bersifat top-down dan tidak mengakomodasi budaya lokal serta
struktur sosial masyarakat.

Di titik inilah pendekatan Participatory Action Research (PAR) menjadi relevan. PAR
memproduksi data sekaligus membangun proses transformasi melalui tindakan kolektif
berbasis refleksi kritis (Raza, 2020). Pendekatan ini memungkinkan keluarga, guru, dan
masyarakat untuk tidak hanya menjadi penerima intervensi, tetapi menjadi co-creator
dalam merancang ulang praktik pendidikan yang sesuai konteks lokal. Dalam kondisi
sosial Gorontalo yang kaya modal budaya namun minim ruang dialog kolaboratif, PAR
menjadi jembatan yang menyatukan pengetahuan lokal, kebutuhan stakeholder
pendidikan, dan tujuan sistem PAUD nasional.

Penelitian ini berangkat dari dua premis utama. Pertama, kolaborasi tri pusat
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pendidikan di desa tidak gagal karena kurangnya kesadaran, tetapi karena kurangnya
mekanisme yang dapat memfasilitasi dialog setara antar aktor. Kedua, transformasi
praktik PAUD hanya mungkin terjadi ketika perubahan dilahirkan dari proses refleksi
kolektif yang relevan secara budaya, bukan dari instruksi teknis yang tidak
mempertimbangkan dinamika sosial. Berdasarkan premis tersebut, penelitian ini
bertujuan mengembangkan dan menganalisis model penguatan kolaborasi tri pusat
pendidikan di Desa Luwoo melalui pendekatan PAR, sehingga menghasilkan kerangka
kolaborasi yang organik, adaptif, dan berkelanjutan.

Metode

Penelitian ini menggunakan Participatory Action Research (PAR) sebagai
pendekatan utama karena relevan untuk membangun perubahan sosial yang berbasis
dialog, refleksi kolektif, dan tindakan kolaboratif (Brown, 2024; Cornish et al., 2023;
Torre etal.,, 2015). PAR diposisikan tidak hanya sebagai metode, tetapi sebagai kerangka
kerja transformasional yang menempatkan keluarga, guru, dan masyarakat sebagai
subjek aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penguatan kolaborasi
tri pusat pendidikan. Pendekatan ini kontekstual dengan karakter masyarakat Gorontalo
yang memiliki tradisi musyawarah, gotong royong (huyula), dan ikatan sosial yang kuat,
namun selama ini belum terintegrasi secara sistematis dalam praktik PAUD formal.

Kegiatan dilaksanakan di Desa Luwoo, Kecamatan Telaga Jaya, Kabupaten
Gorontalo, pada periode Agustus hingga Desember 2025. Sasaran kegiatan adalah
ekosistem PAUD desa yang melibatkan 18 peserta, terdiri atas 4 guru PAUD, 10 orang tua
peserta didik, 1 pengelola satuan PAUD, serta 3 perwakilan masyarakat dan perangkat
desa. Seluruh peserta terlibat secara aktif dan berkelanjutan dalam setiap tahapan PAR.

Observasi kelas,
wawancara
mendalam, FGD Orang
tua wali murid, dan
Social Mapping

Penyusunan Agenda
Aksi, Workshop
bersama, SOP
Komunikasi keluarga
dan sekolah

Pelatihan Orang tua,
Pelatihan Guru,
Program Literasi Desa,
Revitalisasi pojok baca

Log Refleksi Guru,
Refleksi kolektif Tri
Pusat, Revisi Rencana
Aksi

Co-Design
Reflection

Diagnosing

Gambar 1. Visualisasi Alur Tahapan Participatory Action Research PAR

Pelaksanaan PAR dilakukan melalui empat tahapan yang saling terhubung. Tahap
diagnosing difokuskan pada pemetaan awal kolaborasi tri pusat pendidikan melalui
observasi kelas, wawancara guru dan orang tua, diskusi kelompok wali murid, serta
pemetaan sosial untuk mengidentifikasi pola relasi dan hambatan kolaborasi. Temuan
diagnosis menjadi dasar tahap co-design, yaitu perancangan program secara kolaboratif
melalui lokakarya partisipatif yang menghasilkan kesepakatan peran, prosedur
komunikasi keluarga dan sekolah, serta bentuk dukungan masyarakat terhadap PAUD.
Tahap action diwujudkan melalui pelatihan orang tua dan guru, pelaksanaan program
literasi desa, serta revitalisasi pojok baca sebagai ruang belajar bersama yang
kontekstual dengan budaya lokal. Seluruh proses diakhiri dengan tahap reflection yang
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dilakukan secara berkelanjutan melalui log refleksi, diskusi evaluatif, dan pertemuan
kolaboratif untuk menilai perubahan praktik, menyempurnakan strategi, dan
memastikan keberlanjutan model kolaborasi berbasis komunitas.

Hasil

Pelaksanaan Penelitian pengabdian di Desa Luwoo mengungkap dinamika
kolaborasiyang tidak linier, tetapi bergerak mengikuti ritme sosial masyarakat Gorontalo
yang kuat pada budaya huyula (gotong royong) namun sekaligus masih dibayangi pola
hubungan hierarkis antara guru, orang tua, dan aparat desa. Temuan awal menunjukkan
bahwa praktik pendidikan di rumah mengalami pergeseran signifikan. Orang tua yang
sebelumnya cenderung menyerahkan penuh aspek stimulasi perkembangan kepada
guru, sebuah pola yang umum di desa-desa sekitar Telaga Jaya, mulai menata ulang
rutinitas harian anak. Mereka menghadirkan sesi membaca pendek sebelum tidur,
memperkenalkan aktivitas motorik sederhana di halaman rumah, dan mulai mengajak
anak berdialog menggunakan bahasa daerah dan bahasa Indonesia secara lebih
seimbang.

. o » A

Gambar 2. Sesi dialog bersama orang tua

Perubahan ini lahir bukan karena pendekatan instruksional, tetapi muncul sebagai
efek dari rangkaian dialog yang konsisten, sesi refleksi yang jujur, dan contoh praktik
langsung selama lokakarya yang menghadirkan model kolaboratif yang dapat mereka
tiru di rumah. Bahkan beberapa ibu mengaku mulai menurunkan intensitas penggunaan
gawai sebagai pengalih perhatian anak, kondisi yang sebelumnya menjadi kebiasaan
umum karena tuntutan pekerjaan di kebun dan aktivitas rumah tangga.

Di tingkat sekolah, transformasi yang tampak justru lebih ideologis dibanding
sekadar teknis. Guru-guru PAUD di Luwoo, yang terbiasa berperan sebagai penyampai
materi dan pusat pengetahuan tunggal, mulai mengadopsi identitas baru: fasilitator
dialog dan perancang interaksi keluarga-sekolah. Muncul praktik komunikasi dua arah
yang lebih cair, ditandai dengan perubahan cara guru membuka percakapan, tidak lagi
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menyampaikan laporan satu arah, tetapi memulai dari pertanyaan reflektif terhadap
orang tua mengenai perilaku anak di rumah. Pertemuan bulanan yang sebelumnya
bersifat administratif beralih menjadi ruang kolaborasi, tempat guru dan orang tua
menganalisis perkembangan anak menggunakan bahasa yang lebih setara. Data yang
diperoleh juga mencatat meningkatnya jumlah guru yang memanfaatkan dokumentasi
sederhana, seperti foto, catatan anekdot, rekaman percakapan untuk menunjukkan
perkembangan anak secara konkret, sebuah praktik yang sebelumnya sudah menjadi
pengetahuan bagi para pendidik, namun masih terhitung jarang dilakukan karena
dianggap membebani pekerjaan.

Gambar 3. Sesi dialog bersama Guru PAUD

Perubahan yang paling khas dan sulit diprediksi justru datang dari lapis
masyarakat. Karang Taruna, yang awalnya hanya hadir sebagai undangan formal dalam
musyawarah desa, bertransformasi menjadi penggerak kegiatan literasi komunitas.
Mereka menyediakan teras rumah sebagai ruang baca publik, membentuk pojok baca
keliling, dan menyediakan relawan untuk sesi mendongeng mingguan. Bahkan yang lebih
menakjubkan bagi perspektif peneliti adalah hadirnya kepala desa (biasa disebut
ayahanda di Gorontalo dan dalam tulisan ini akan disebut demikian) kepada pasangan
muda dengan anak usia dini agar meningkatkan harmonisasi keluarga.

Gambar 4. Sesi dialog bersama masyarakat
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Dukungan masyarakat ini semakin kuat ketika tokoh adat dan tokoh agama
setempat mulai melihat bahwa literasi dini selaras dengan nilai-nilai keluarga Gorontalo
yang menjunjung tinggi nilai kearifan lokal. Keterlibatan masyarakat tidak hanya berupa
kehadiran fisik, tetapi juga hadir sebagai jembatan informasi: mereka menjadi
penyambung kabar antara keluarga yang sulit dihubungi, sekolah yang kekurangan
tenaga komunikasi, dan pemerintah desa yang membutuhkan data untuk program PAUD.

Dari seluruh rangkaian tindakan dan refleksi riset ini, lahirlah sebuah model
kolaborasi yang organik, bukan konsep luar yang dipaksakan. Model ini bergerak dari
realitas sosial Desa Luwoo sendiri, dirumuskan dalam sebuah kumpul-kumpul
komunitas yang mengintegrasikan sekolah, keluarga, dan masyarakat melalui
mekanisme komunikasi dua arah yang terjadwal, serta program literasi komunitas yang
berlangsung reguler. Model ini terbukti operasional dan ringan dijalankan karena tidak
menuntut sumber daya besar. Lebih dari itu, model ini melahirkan perubahan cara
pandang: bahwa pendidikan anak usia dini di desa tidak hanya tugas sekolah, tetapi
sebuah ekosistem yang bekerja karena semua pihak merasakan kepemilikan terhadap
perkembangan anak. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika dialog, kesetaraan, dan
keberlanjutan dihadirkan dalam satu ruang yang sama, kolaborasi yang stabil dan adaptif
dapat tumbuh, bahkan pada konteks desa dengan dinamika sosial yang kompleks seperti
Desa Luwoo.

Diskusi

Temuan PAR di Desa Luwoo menunjukkan bahwa kolaborasi tri pusat pendidikan
tidak bekerja sebagai konsep statis, melainkan sebagai praktik sosial yang terus
dinegosiasikan melalui relasi kuasa, budaya lokal, dan kapasitas dialogik antar-aktor.
Secara teoretik, dinamika ini memperkuat argumentasi bahwa selain sebagain penyedia
layanan instruksional, pendidikan anak usia dini juga menjelma menjadi sebuah
relational ecology yang memerlukan keterhubungan emosional, sosial, dan epistemik
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat (Luo, 2024; Mardia, 2024, 2025; Yang & Eunjoo
Oh, 2024; Yuelin et al., 2023). Dalam konteks Gorontalo, ekologi ini terikat erat dengan
nilai huyula yang tidak hanya membingkai perilaku sosial, tetapi juga mengatur
bagaimana pengetahuan tentang pengasuhan dan pendidikan dibangun, dibagikan, dan
dipraktikkan. Kolaborasi yang lahir bukanlah hasil intervensi teknis, melainkan
rekonstruksi makna bersama yang tumbuh dari interaksi intensif antara pengalaman
lokal dan refleksi kritis yang difasilitasi PAR.

Hasil studi ini juga mengonfirmasi pentingnya memindahkan posisi guru dari
“otoritas pedagogis” menjadi “fasilitator kolaborasi,” sebagaimana diteorikan
Bronfenbrenner dalam model ekologi perkembangan (Bronfenbrenner, 1977).
Transformasi guru PAUD di Desa Luwoo yang beralih dari peran sebagai pusat informasi
menjadi aktor dialogis, menunjukkan pergeseran mikrosistem pendidikan, di mana
sekolah tidak lagi berdiri sebagai pusat tunggal, tetapi sebagai simpul yang
menghubungkan berbagai suara, pengalaman, dan praktik pengasuhan. Pergeseran ini
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memperkuat literatur bahwa mutu PAUD sangat ditentukan oleh relational quality:
kualitas interaksi antar-aktor yang menciptakan rasa kepemilikan bersama terhadap
perkembangan anak (Gravett, 2022; Papatheodorou, 2023; Paro et al., 2012). Dalam studi
ini, dokumentasi perkembangan anak yang lebih sistematis, komunikasi reflektif guru-
orang tua, dan pembentukan forum kolaborasi menjadi indikator bahwa relational
quality sudah mulai menguat.

Keterlibatan masyarakat yang muncul dalam penelitian ini membuktikan bahwa
institusi informal seperti Karang Taruna, tokoh adat, dan tokoh agama tetap memainkan
peran signifikan dalam konstruksi literasi dini, terutama di wilayah dengan kohesi sosial
tinggi seperti Gorontalo. Literatur tentang community-based education menyatakan
bahwa masyarakat dapat menjadi katalis percepatan literasi (Dwimaulani et al., 2025;
Muti'ah et al.,, 2023; Utami & Prasetyo, 2019) ketika mereka melihat bahwa praktik
literasi terputus dari eksklusivitas sekolah dan masuk ke domain sosial yang lebih luas.
Temuan kami menguatkan konsep ini: begitu literasi dini disejajarkan dengan nilai-nilai
budaya lokal, masyarakat tidak lagi berperan pasif, tetapi menjadi co-author dalam
pendidikan anak. Inisiatif ruang baca berbasis rumah warga dan pojok baca keliling
adalah bukti bahwa masyarakat tidak sekadar mendukung, melainkan turut
memproduksi ekosistem belajar yang berfungsi di luar jam sekolah.

Selain itu, dari perspektif teori partisipasi Arnstein, tingkat kolaborasi di Desa
Luwoo bergerak dari tokenisme menuju partnership (Arnstein, 1969). Proses PAR
memungkinkan warga dan orang tua untuk terlibat dalam pengambilan keputusan,
bukan hanya menerima informasi dari sekolah. Walaupun belum mencapai tingkat
delegated power, bentuk kemitraan yang muncul sudah menunjukkan redistribusi suara
yang lebih setara, terutama dalam perumusan program literasi komunitas dan
mekanisme komunikasi keluarga-sekolah. Ini menunjukkan bahwa pendekatan PAR
efektif mendorong praktik kolaboratif yang tidak memposisikan masyarakat sebagai
objek layanan, tetapi sebagai subjek pendidikan.

Temuan penelitian ini juga memperkaya literatur tentang keberlanjutan kolaborasi
dalam konteks pedesaan. Mayoritas studi sebelumnya seperti Gendy (2021) yang
menekankan bahwa keberlanjutan membutuhkan dukungan struktural (kebijakan,
anggaran, lembaga formal). Hasil yang didapati di Desa Luwoo memperlihatkan bahwa
keberlanjutan dapat tumbuh dari basis kultural dan emosional ketika aktor-aktor
pendidikan memiliki pengalaman kebermaknaan bersama. Shared meaningfulness inilah
yang mendorong guru, orang tua, dan masyarakat untuk terus bergerak bahkan tanpa
dukungan anggaran formal. Komunitas yang terbentuk pula menjadi contoh bahwa
struktur kolaborasi paling efektif justru yang bergerak fleksibel dan bertumpu pada
modal sosial, bukan birokrasi.

Penelitian ini juga mengungkap batasan penting. Kolaborasi tidak tumbuh merata.
Masih ada orang tua yang sulit terlibat karena jam kerja yang tidak fleksibel, serta
beberapa guru yang membutuhkan waktu lebih panjang untuk beradaptasi dengan
praktik reflektif. Dinamika ini menegaskan bahwa perubahan sosial tidak pernah linear,
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dan keberhasilan kolaborasi sangat bergantung pada kontinuitas dialog, ruang aman
untuk merefleksikan praktik, serta pemeliharaan kepercayaan antaraktor. Karena itu,
model kolaborasi yang dihasilkan penelitian ini bukanlah formula final, tetapi kerangka
adaptif yang harus terus dinegosiasikan mengikuti perubahan sosial dan ekonomi di
desa. Diskusi ini menegaskan bahwa kolaborasi tri pusat pendidikan di PAUD bukan
sekadar hasil intervensi, tetapi hasil dari pertemuan antara budaya lokal, kapasitas
refleksi kolektif, dan metode penelitian partisipatif yang memungkinkan suara
masyarakat terlibat secara bermakna. Temuan ini tidak hanya relevan bagi konteks
Gorontalo, tetapi juga memberikan kontribusi teoretik yang lebih luas: bahwa kolaborasi
pendidikan paling efektif lahir dari relasi yang egaliter, berbasis budaya, dan dibangun
melalui proses saling memaknai, bukan melalui pendekatan instruksional yang top-
down.

Kesimpulan

Penelitian berbasis PAR di Desa Luwoo menunjukkan bahwa kolaborasi tri pusat
pendidikan pada PAUD tidak muncul sebagai program yang dipaksakan, tetapi tumbuh
sebagai praktik sosial yang dinegosiasikan dari bawah melalui ruang dialog, refleksi, dan
pengalaman bermakna antaraktor pendidikan. Proses kolaboratif ini berhasil bergerak
dari relasi hierarkis menuju pola kemitraan yang lebih setara, ditandai oleh menguatnya
relational agency guru, meningkatnya partisipasi reflektif orang tua, serta keterlibatan
masyarakat yang tidak lagi bersifat seremonial tetapi produktif, sejalan dengan nilai
budaya Gorontalo berupa huyula. Model kolaborasi yang dihasilkan, yaitu Komunitas
Kolaborasi Tri Pusat Pendidikan, tidak hanya efektif sebagai struktur kerja, tetapi juga
adaptif karena berakar pada modal sosial lokal dan tidak bergantung pada birokrasi atau
anggaran besar. Keberhasilan transformasi ini menegaskan bahwa kualitas PAUD tidak
bergantung pada instruksi top-down, melainkan pada kemampuan ekosistem pendidikan
membangun makna bersama dan menjaga kesinambungan dialog. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan anak usia dini di konteks pedesaan dapat
maju ketika keluarga, sekolah, dan masyarakat diposisikan sebagai co-creator yang
setara dalam merancang pengalaman belajar anak.

Namun penelitian ini juga mengungkap batasan: kolaborasi tidak tumbuh seragam,
terutama pada keluarga dengan jam kerja tidak fleksibel dan guru yang masih
membutuhkan penguatan kapasitas reflektif. Hal ini menegaskan bahwa kolaborasi
adalah proses jangka panjang, bukan hasil instan. Ini tetap perlu terus disesuaikan
melalui siklus refleksi berkelanjutan, terutama menghadapi perubahan sosial dan
ekonomi yang dinamis di desa. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretik dan
praktis: bahwa kolaborasi tri pusat pendidikan paling efektif dibangun melalui
pendekatan partisipatif, sensitif budaya, dan berbasis modal sosial. Temuan ini tidak
hanya relevan bagi Gorontalo, tetapi memberikan landasan yang dapat direplikasi di
wilayah lain dengan konteks sosial serupa, sekaligus memperkaya literatur tentang
pendidikan komunitas, ekologi perkembangan anak, dan praktik kolaboratif dalam
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